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Islam adalah agama yang mengatur semua sisi kehidupan manusia,
yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW., Islam diturunkan Allah SWT
sebagal Rahmatan lil ‘alamin. Setigp makhluk hidup mempunya hak untuk
menikmati kehidupan, baik hewan, tumbuh-tumbuhan, apalagi manusia yang
menyandang gelar Khalifah di permukaan bumi. Oleh karena itu gjaran Islam
sangat mementingkan pemeliharaan terhadap lima hal, yaitu agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta. Pemeliharaan terhadap kelima hal tersebut tergolong ke

dalam al-Mashalih al-Hagjiqiyat.

Sebagai Khalifah di bumi, Allah menjadikan manusia melalui proses

yang sangat panjang, dan ini juga disebutkan Allah dalam al-Qur’an :
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Artinya : Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air
mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).Kemudian
air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu
Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami
jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus
dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang

! Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Figh, (Cairo, Dar al-Fikr a-*Arabi, t.th.), him. 220.



(berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling
Baik.( QS. Al-Mukminun: 12. 13. 14 ) ?

Al-Quran telah menggambarkan suatu kisah yang menakjubkan tentang
proses penciptaan manusia. Dalam banyak ayatNya, al-Quran menyatakan
bahwa manusia pertama-tama diciptakan berasal dari tanah . Pada penciptaan
berikutnya, anak keturunan manusia diciptakan secara bertahap. Penciptaan
tersebut bermula dari tahap al-Nutfah, kemudian al-‘Alagah, kemudian al-
Mudghah, hingga berbentuk lebih sempurna sebagai calon bayi yang lalu
berkembang menjadi “makhluk lain” (khalgan Akhar), yaitu makhluk manusia

yang mempunyai kel stimewaan-keistimewaan Insaniyah.

Dalam ayat yang lain juga disebutkan,
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Artinya : Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes
mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu
sebagai seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu
sampai kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi)
sampai tua, di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (Kami
perbuat demikian) supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan
dan supaya kamu memahami(nya).(QS. al-Mukmin : 67)°

Penjelasan al-Quran tersebut disempurnakan oleh sejumlah hadits Nabi

SAW yang menguraikan tentang tenggang waktu setiap tahapan kejadian

2 Tim Penerjemah al-Qur’an, al-Quran dan Terjemahannya, (Semarang : PT. Karya Toha
Putra, 2000), him. 527.
®1bid., him. 768.



manusia dalam Rahim sebagaimana diriwayatkan antara lain oleh al-Bukhari

dan Muslim.
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Artinya: “Dari Abi Abd. Rahman Abdillah bin Mas ud RA, berkata: Rasulullah
SAW menceritakan kepada kami , diciptakan salah seorang kamu
didalam perut ibunya selama empat puluh hari segumpal air
kemudian selama empat puluh hari segumpal darah kemudian empat
puluh hari segumpal daging, kemudian didatangkan kepadanya
seorang malaikat maka ditiupkan padanya ruh, dan dicatatkan
ajalnya dan amalnya bahwa dia celaka atau bahagia.Demi Allah yang
tidak ada tuhan selainNya, sesungguhnya seseorang dari kamu akan
melakukan amal penghuni Surga, sehingga tidak ada di antara dia
dan surga melainkan satu hasta , maka menang yang tercatat,
sehingga dia berbuat perbuatan penghuni neraka, kemudian dia
masuk kedalamnya. Dan sehingga tidak ada dia melainkan satu hasta
maka yang menang yang tercatat, sehinga dia melakukan amal
penghuni surga , kemudian dia masuk kedalamnya”. (HR. Bukhari
Muslim).>

4 Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz :II (Indonesia:
Maktabat Dahlan, t.th.), him. 1302; Abu a-Husan Muslim bin a- Hajjg a-Qusyairi al-
Naisaburi, Sahih Muslim, juz: IV (Indonesia: Maktabat Dahlan, t.th.), him. 2037.

® Hadits ini adalah hadits shahih, disebutkan dalam shahih Bukhari No. 3036., Imam
Muslim, No. 2643, sunna al Tirmizi No. 2220., a-Baihagi No. 15198 dan Musnad Ahmad No.
3624.



Pada dasarnya yang bisa kita lihat bahwa proses terjadinya manusia
adalah dilatarbelakangi oleh terjadinya kehamilan pada perempuan (istri).
Tetapi terkadang proses kehamilan itu tidak berjalan sesuai dengan yang di
harapkan oleh setigp pasangan yang menginginkan keturunan dengan

terjadinya keguguran (Abortus) pada bayi (Janin).

Pada dasarnya Syari’at 1slam telah mengatur seluruh aspek kehidupan
manusia, baik itu ibadah kepada Allah maupun Muamalah terhadap sesama
manusia, tidak terkecuali masalah jenazaha bayi yang keguguran, syari’at
Islam sudah membahas dan mengatur bagaimana sikap ataupun Implementasi
hukum Islam yang harus dijalankan terhadap jenazah bayi yang keguguran

tersebut.

Para imam Mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Ahmad Bin Hanbal )
terdapat silang pendapat terkait dengan Implementasi hukum yang diterapkan

terhadap jenazah bayi yang keguguran di atas empat bulan.

Pada dasarnya para Imam mazhab adalah orang yang mempunyai
kemampuan tinggi dalam mengistinbathkan hukum Figh, mereka sudah
menetapkan hukum yang berkaitan dengan bayi keguguran dari Nash yang
berkaitan, dan adakalanya hasil Istinbath ® hukumnya tidak berbeda atau
mereka sepakat, dan terkadang hasil Ijtihad mereka berbeda dikarenakan
mereka mempunyai analisa dan pemahaman yang berbeda dalam memutuskan

hukum dari sumbernya yaitu Al-Qur’an dan al-Sunnah, dan bisa juga mereka

® |stinbath adalah upaya mengeluarkan hukum dari sumbernya yaitu a-Qur’an dan al-
Hadits.



memiliki dalil yang berbeda, maka itulah penyebab timbulnya pendapat yang

berbeda diantaraimam Mazhab.

Salah satu dari bentuk perbedaan atau Khilafiyah dikalangan paraimam
Mazhab adalah pada kasus bayi yang keguguran di atas empat bulan, para
Imam mazhab berbeda pendapat dalam menentukan ukuran janin yang sudah
mendapatkan penanganan atau Implementasi hukum, dan ini akan terkait pada
hak pelaksanaan Fardhu Kifayah, hak mewarisi, hak untuk di Agigahi dan

hukum lainnya.

Berikut adalah pendapat para ulama Imam Mazhab yang terkait dengan
masal ah bayi yang keguguran :

Para Imam Mazhab sepakat bahwa bayi yang keguguran yang belum
berumur empat bulan dalam kandungan, tidak dilaksanakan Fardhu Kifayahnya
seperti orang dewasa pada umumnya melainkan cukup dikapani dengan
selembar kain kemudian dikubur. Dan juga belum mempunyai hak untuk
mewarisi dan juga tidak perlu untuk di Agigahi.” Tetapi pada kasus bayi yang
keguguran di atas empat bulan usia kandungan, para Imam mazhab berbeda
pendapat.

Imam Hanafi berpendapat sebagai mana disebutkan dalam kitab Badi’ al

Shana’i bahwa jika didapati tanda tanda hidup pada bayi yang keguguran atau

" Al- Syaukani, Mukhtashar Nailul Authar, alih bahasa oleh Amir Hamzah dkk, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2006), Cet. ke-1, Jilid 2, him. 177.



terdapat anggota tubuh yang sempurna maka dia diberi nama, dimandikan,
dishalatkan serta mewarisi dan diwarisi.®

Imam Malik berpendapat sebagaimana disebutkan dalam kitab al-
Mudawanah seandainya tidak ada didapati tanda-tanda hidup yang jelas bagi
jenazah bayi tersebut, maka tidak wajib dimandikan, dishalati dan mendapat
hak waris dan diwarisi dan juga tidak perlu di Agigahi.® Hal ini berdasarkan
hadits yang diriwayatkan oleh Tirmizi, Nasa’i, Ibnu Majah dan Baihagi, bahwa
Nabi SAW bersabda:
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Artinya : Menghabarkan kepada kami Abu Ammar bin Harits mengabarkan
kepada kami Muhammad bin Yazid al Wasity dari Isma’il Muslim al
Makky dari abi Zubair dari Jabir, dari Nabi SAW. Beliau bersabda
“bayi yang keguguran tidak dishalatkan, tidak mewarisi dan tidak
diwarisi kecuali sudah ada tanda-tanda hidup” (HR. al-Tirmiz)."*

Hadits diatas menjelaskan bahwa bayi yang keguguran dishalatkan jika
ada tanda-tanda hidup bagi bayi tersebut dan hadits diatas juga menjelaskan
bahwa bayi yang keguguran tidak mewaris dan tidak diwaris jika belum ada

tanda-tanda hidup.

8 Lihat Badi’ al-Shana’i, (Beirut, Libanon : Dar al-Kutub a-1Imiyah, 1986), him. 302.

° Lihat al Mudawanah al Kubra, (Beirut, Dar a-Fikr t.th), Jilid : 1. him. 179.

19 Abu Isya Al-Tirmizi, Sunan Tirmiz, (tt, Darr a-Fikr, th), Jilid 111, him. 348.

" Abu Isa berkata “ ini merupakan hadits Mudhtarib. Sebagian orang meriwayatkan
haditsini dari Zubair dari jabir secara Marfu’ As’ats Bin Sawwar dan lainnya secara Mauquf.



Imam Syafi’i berpendapat, apabila jenazah bayi tersebut berumur enam
bulan atau lebih, maka padanyawajib Fardu Kifayah yang empat ( dimandikan,
dishalatkan, dikapani dan dikuburkan). Dan terhadap jenazah bayi yang belum
cukup umurnya enam bulan atau empat bulan lebih, jika setelah lahir didapati
tanda-tanda hidup seperti menangis *%, bergerak, bersin ataupun batuk, maka
terhadap jenazah tersebut berlaku Fardu Kifayah yang empat, sebagaimana
disebutkan dalam kitab Al-hawi al-Kabiir yang ditulis Imam Mawardi dari

kalangan mazhab Syafi’i sebagai berikut :
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Artinya: Imam Syafi’i ra. berpendapat “ bayi yang keguguran apabila
didapati tanda-tanda hidup maka bayi tersebut dishalatkan dan
dimandikan, dan jika tidak didapati tanda-tanda hidup bayi tersebut

dimandikan dikapani, dan dikuburkan dan memadailah sobekan kain
menjadi kapannya bayi yang keguguran.

Sekalipun bentuk bayi tersebut sempurna, akan tetapi jika tidak didapati
tanda-tanda hidup, maka baginya tidak wajib Fardu Kifayah, inilah pendapat

mazhab Syafi’i**.

12 syihabuddin Ahmad I1bn Hajar Al-Haitamy Al-Syafi’l, Tuhfat al Muhtaj Bisarhi al-
Minhaj, ,(Beirut: Darr al-Fikr, 1994) jilid I11, him. 163.

13 Al-Mawardi, Alhawi al-Kabir,(Libanon: Darr al-Kutubul ilmiah, 1994), Cet. ke -I,
jilid 111, him. 30.

14 Muhammad Jawad Mughniyah, , Figih Lima Mazhab, alih bahasa oleh Masykur,
A.B., dkk, (Jakarta: Lentera, 2008), Cet. ke-23, him. 45.



Dan Ahmad bin Hanbal berpendapat , jika bayi tersebut sudah berumur
empat bulan dalam kandungan ibunya maka baginya wajib dimandikan,
dishalatkan, ini juga pendapat Sa’id Ibnu Al Musayyab, lbnu Sirin dan Ishag®.
Inilah pendapat yang dipegang para ulama Hanabilah™. Dalil pendapat ini

adalah hadits Nabi SAW berikut ini:
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Artinya: ““Mengkhabarkan kepada kami wahab bin Bagiyah dari khalid dari
Yunus dari Zubaid bin jubair dari ayahnya dari Mughirah bin
Syu’bah, ia berkata, bahwa ahli ziyad menceritakan kepadaku
bahwa ia menghadap Nabi SAW, dan Nabi bersabda “ Orang yang
mengenderai, berjalan dibelakang jenazah, dan orang yang berjalan
baik berjalan dibelakangnya dan depannya dan dari kanan serta
kirinya secara dekat darinya, dan anak bayi yang keguguran
dishalatkan atasnya dan dido’akan terhadap dua orang tuanya
dengan ampunan dan rahmat” (H.R Abu Daud)®®

Dari berbagai pendapat para Fugaha diatas, sangat perlu dibahas dan
dikaji lebih jauh sehingga diharapkan bisa menghasilkan pendapat yang lebih
kuat dalilnya. Untuk menanggapi paparan pendapat di atas, hal yang

terpenting dalam perbedaan pendapat tersebut yaitu para Imam Mazhab

> |bnu Qudamah, al- Mughni,,( Libanon: al-Baitu al-Afkar al-Dauliyah, 2004), jilid I,
him. 471.

18 |bnu Qudamah Al Kafiy fi Figh Al Imam Ahmad Bin Hanbali, (Beirut : Darr Al-Kutub
al=limiah, 1994), jilid 1, him. 357.

" Al Hafiz Abi Daud Sulaiman bin Asy’a sts As Sajstany, Sunan Abi Daud,(tt: Darr a
Fikr, th) Jilid 11, him.152.

18 Hadits ini juga diriwayatkan oleh a-Tirmizi, Sunan Tirmiz (tt. Darr alFikr, t.th.) Jilid
111, him. 348.



berbeda pendapat tentang Implementasi hukum terhadap bayi yang keguguran,
baik dalam masalah Fardhu Kifayah, hak Waris, pelaksanaan Agigah dan lain
sebagainya, ada yang melihainya dari sis umur janin selama dalam
kandungan, dan sebagain lain melihatnya dari sisi tanda kehidupan setel ah lahir
baik itu dengan bergerak, menangis maupun yang lainnya, Dan ada yang

mengaitkannya dari segi bentuk kesempurnaan anggota tubuh.

Untuk mengetahui bagaimana Implementasi hukum Islam terhadap
jenazah bayi yang keguguran serta mendapatkan pendapat yang lebih kuat
dalilnya, penulis akan meneliti permasalahan ini lebih jauh, untuk mengetahui
alasan dan dalil-dalil dari pendapat para Fugaha tersebut, dan nantinya bisa
diaplikaskan pendapat yang paling bak, maka penulis membuat judul
penelitian ini tentang “Implementasi Hukum Islam Terhadap Jenazah Bayi

Yang Keguguran (Studi Perbandingan | mam Mazhab)”

B. Defenis I stilah
1. Implementas
Dalam kamus IImiah populer disebutkan bahwa pengertian dari kata
Implementasi adalah “pelaksanaan” ataupun “penerapan”.*® Seperti ini juga
yang disebutkan dalam kamus besar bahasa indonesia. Implementas
merupakan pelaksanaan dari ketentuan ketentuan dasar hukum yang sudah

ada.

¥ Risa Agustin, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya : Serba Jaya, t.th.), him, 176.
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2. Hukum Islam

Istilah hukum Islam berasal dari dua kata dasar, yaitu ‘hukum’ dan
‘Islam’. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata ‘hukum’ diartikan
dengan 1) peraturan atau adat yang secara resmi dianggap mengikat, yang
dikukuhkan oleh penguasa atau pemerintah; 2) undang-undang, peraturan,
untuk mengatur pergaulan hidup masyarakat; 3) patokan (kaidah,
ketentuan) mengenai peristiwa (alam dsb.) yang tertentu; dan 4) keputusan
(pertimbangan) yang ditetapkan oleh hakim (dalam pengadilan); vonis.?
Secara sederhana hukum dapat dipahami sebagai peraturan-peraturan atau
norma-norma yang mengatur tingkah laku manusia dalam suatu
masyarakat, baik peraturan atau norma itu berupa kenyataan yang tumbuh
dan berkembang dalam masyarakat maupun peraturan atau norma yang
dibuat dengan cara tertentu dan ditegakkan oleh penguasa.®*

Adapun kata yang kedua, yaitu ‘Islam’, oleh Mahmud Syaltut
didefiniskkan sebaga agama Allah yang diamanatkan kepada Nabi
Muhammad Saw. untuk mengajarkan dasar-dasar dan syariatnya dan juga
mendakwahkannya kepada semua manusia serta mengajak mereka untuk
memeluknya.??

Dengan memahami arti dari kedua kata yang ada dalam istilah

hukum Islam ini, dapatlah dipahami bahwa hukum Islam merupakan

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), Ed. 111, Cet. I, him. 410.

Z Muhammad Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar |lmu Hukum dan Tata Hukum Islam di
Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 1996), Ed. 5, Cet. V him. 38.

2 Mahmud Syaltut, Al-Isam Agidat wa al-Syari’at, (Kairo: Dar a-Qalam, 1966), Cet.
111, him. 9.
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seperangkat norma atau peraturan yang bersumber dari Allah Swt. dan
Nabi Muhammad Saw. untuk mengatur tingkah laku manusia di tengah-
tengah masyarakatnya. Dengan kalimat yang lebih singkat, hukum Islam
dapat diartikan sebagai hukum yang bersumber dari gjaran Islam.

3. Jenazah

Menurut Syaikh Muhammad Arsyad Al Banjari kata “jenazah”
adalah nama bagi mayat yang ada dalam tanduan, sebagian lagi
mengatakan nama bagi tanduan yang didalamnya ada mayat dan kalau
tidak ada mayat maka tidak dinamakan jenazah tetapi hanya tanduan®.
Lebih jauh, kata jenazah, menurut Hasan Sadiliy, memiliki makna
“seseorang yang telah meninggal dunia yang sudah terputus masa
kehidupannya dengan alam dunia ini” *.

Dalam kamus al-Munawwir, kata jenazah diartikan sebagai
“seseorang yang telah meninggal dunia dan diletakkan dalam usungan.
Kata ini bersinonim dengan al-mayyit (Arab atau mayat (Indonesia)®
Karenanya, Ibn a-Faris memaknai kematian (al-mayyit) sebagai peristiwa

berpisahnya nyawa (ruh) dari badan (jasad) **

% syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari, Sabil al-Muhtadin,(Surabaya: PT. Bina lImu,
2005), Cet. ke-4, him. 691.

# Hasan Sadiliy, Ensiklopedi Indonesia, (Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hoere, 1982), him.
36.

% Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif,
1997), him. 215,

% Departemen Agama, Ensiklopedi Islam di Indenesia, (Jakarta: CV Anda Utama, 1993),
Cet. ke- 11, him. 516.
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4. Bayi keguguran

Dalam igtilah figih, untuk menyatakan istilah bayi keguguran para
fugaha menggunakan kata-kata Isgath,?’ ljhadh, Ilga’, Thah dan Inzal.
Kelima kata itu, seperti disebutkan Dr. Abdullah bin Abd al-Mukhsin al-
Tharigi, mengandung pengertian yang berdekatan (mutagaribat fi al-
Ma’na). dengan demikian, salah satu di antaranya dapat digunakan untuk
menyatakan bayi yang keguguran, tetapi yang sering ditemui di dalam
buku-buku klasik adalah penggunaan kata Isgath .

Menurut mazhab Syafi’i defenis bayi yang keguguran dapat
dijumpai didalam kitab Hasyiyah Qaliyuby yang ditulis oleh Syekh
Syihabuddin al-Qaliyuby yaitu al-Sgtu adalah anak yang baru lahir dan
belum cukup umur enam bulan dalam kandungan?®®. Dan Ibnu Qudamamah
menyebutkan dalam kitab Al Mughni anak yang keguguran adalah anak
yang dilahirkan dalam keadaan mati atau tidak sempurna®®.

Pengertian berdasarkan ilmu kedokteran modern. Bayi keguguran
atau bayi prematur adalah bayi yang lahir kurang bulan menurut masa
gestasinya (usia kehamilannya) dan disebut juga dengan Abortus.*

Adapun usia kehamilan cukup bulan adalah sekitar 37- 41 minggu .

%" Disebutkan dalam lbn ‘Abidin, Hasyiyat Ibn ‘Abidin, (Mesir : Musthafa al-Babi al-

Halabi, 1939 M. 1586 H), Jilid, 3. him. 176.

yang ber

him.771.

% bid, him.338.

% | bnu Qudamah, loc. cit

% Perkataan abortus, dalam bahasa inggris disebut Abortion, berasal dari bahasa Latin
arti gugur kandungan atau keguguran.

31 Sarwono Prawirohardjo, llmu Kebidanan, (Jakarta: Pustaka sarwono, 2007), Cet. ke-7,
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5. Studi Perbandingan Mazhab

Studi®* perbandingan atau dikena dengan studi  komparatif.
Pengertian Studi  Perbandingan Hukum Islam/Mazhab adalah ilmu
pengetahuan yang membahas pendapat fugoha’ (mujtahidin) beserta dalil-
dalilnya mengena berbagai masalah, baik yang disepakati maupun yang
diperselisihkan dengan membandingkan dalil masing-masing yaitu dengan
cara mendiskusikan dalil-dalil yang dikemukakan oleh mujtahidin untuk
menemukan pendapat yang paling kuat dalilnya. Obyeknya adalah
membandingkan, baik permasalahannya, maupun dalil-dalilnya. Sehingga
ditemukan pendapat para Imam Mazhab (para Imam Mujtahid) dalam

berbagai masalah yang diperselisihkan hukumnya serta dalilnya.

C. Fokus Pendlitian
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, dan dari judul
yang telah ditetapkan, maka akan muncul beberapa permasalahan yang
membutuhkan jawaban. Permasal ahan-permasal ahan tersebut antaralain:
a. Pengertian jenazah bayi yang keguguran.
b. Tinjauan hukum Islam tentang jenazah bayi yang keguguran.
c. Pandangan ulama tentang Implementass hukum islam terhadap jenazah
bayi yang keguguran.
d. Sebab-sebab perbedaan pendapat ulama tentang hukum bayi yang

keguguran.

% Dalam kamus ilmiah populer kata studi dartikan sebagai penyelidikan ataupun
pengkajian.
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e. Bayi yang keguguran menurut para Imam Mazhab.
f. Anaisis pendapat ulama Mazhab tentang Implementas hukum islam
terhadap jenazah bayi yang keguguran.
2. Batasan Masalah
Dari sekian banyak permasalahan yang muncul dari judul di atas,
maka untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis membatasinya
dengan Implementas Hukum Islam Terhadap Jenazah Bayi Yang
Keguguran menurut para imam Mazhab yaitu Imam Abu Hanifah, Imam
Malik, Imam Syafi’i serta Imam Ahmad, daam masalah pelaksanaan
Fardhu kifayah, Hukum waris, serta pemberian nama serta Agigahnya.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat
dirumuskan beberapa pokok masalah sebagai berikut:
a. Bagamana pendapat para Imam Mazhab tentang Implementasi
hukum Islam terhadap jenazah bayi yang keguguran?
b. Bagaimanametode itidlal dan istinbat hukum yang digunakan oleh
Imam Mazhab terkait dengan Implementasi hukum Islam terhadap
jenazah bayi yang keguguran ?
c. Pendapat manakah yang lebih maslahat dan relevan dengan situasi

sertakondisi sekarang ini?
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pendlitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui yang dimaksud dengan bayi yang keguguran dalam
islam.

b. Untuk mengetahui pendapat para Imam Mazhab tentang Implementasi
hukum islam terhadap jenazah bayi yang keguguran.

c. Untuk mengetahui metode Istidlal dan Istinbat hukum yang di gunakan
oleh Imam Mazhab terkait dengan Implementasi hukum islam terhadap
jenazah bayi yang keguguran.

2. Manfaat Penelitian

a. Dengan penditian ini diharapkan bisa memberikan motivasi kepada
orang lain untuk memahami secara baik tentang Implementas hukum
Islam terhadap jenazah bayi yang keguguran, sehingga bisa dijadikan
bahan rujukan bagi masyarakat, agar tidak terjerumus kedalam
kepicikan berpikir sertataglid buta.

b. Sebagai sumbangan pemikiran dalam Khazanah Hukum Islam, lebih
khusus dalam masal ah jenazah bayi yang keguguran, sebagai suatu topik
yang spesifik pada Hukum Keluarga Islam

C. Sebaga sdah satu syarat dalam penyelesaian tugas akhir untuk

mendapatkan gelar Magister Hukum pada Program Pascasarjana.



